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Abstrak—Para pelamar yang mengikuti seleksi penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) harus
melewati tahap-tahap yang harus ditempuh yang dapat menentukan pada tingkat kelulusan. Kriteria
memprediksi kelulusan tes seleksi CPNS yang digunakan Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) yang terdiri dari
Tes Karakteristik Pribadi (TKP), Tes Intelegensi Umum (TIU), Tes Wawasan Kebangsaan (TWK), Seleksi
Kompetensi Bagian (SKB) yang terdiri dari computer assited Test (CAT) dan Wawancara, dan jumlah kuota
yang diterima. Penelitian ini adalah Implementasi Logika Fuzzy Tsukamoto dalam Memprediksi Tingkat
Kelulusan Tes Seleksi CPNS. Sistem memprediksi kelulusan tes seleksi CPNS dibangun dengan menggunakan
bahasa pemograman PHP berbasis Web. Pengelolaan data menggunakan MySQL. Hasil defuzzyfikasi (2)
secara keseluruhan pada sistem memprediksi tingkat kelulusan CPNS = 61,950223979 = 62.

Kata kunci: kriteria prediksi, prediksi, logika fuzzy, Tsukamoto

Abstract — Applicants who take part in the selection of Candidates for Civil Servant Candidates (CPNS) must
pass through the steps that must be taken which can determine the graduation rate. The criteria for predicting
the passing of the CPNS selection test are used by the Basic Competency Selection (SKD) which consists of a
Personal Characteristic Test (TKP), General Intelligence Test (TIU), National Insight Test (TWK),
Competency Selection Section (SKB) which consists of a computer assisted test (CAT) and interviews, and
the number of quotas received. This research is the implementation of Fuzzy Tsukamoto Logic in Predicting
the Passing Rate of the CPNS Selection Test. The system for predicting the passing of the CPNS selection test
was built using the Web-based PHP programming language. Data management using MySQL database. The
overall defuzzyfication (Z) result in the system predicts the passing rate of CPNS = 61.950223979 = 62.
Keywords: prediction criteria, prediction, fuzzy logic, Tsukamoto

1. Pendahuluan

Para pelamar memiliki kesulitan dalam memprediksi nilai kelulusan pada setiap tahap yang harus
dilaluinya. Saat ini dengan tingginya antusias masyarakat indonesia dalam mengikuti Tes seleksi penerimaan
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) maka sangat dibutuhkan sebuah sistem yang berkualitas dalam
menentukan tingkat kelulusan calon pegawai negeri sipil (CPNS). Oleh karena itu diperlukan suatu sistem
dalam memprediksi tingkat kelulusan pada setiap tahapan karena akan memberikan kemudahan bagi para
pelamar untuk memperkirakan tingkat kelulusan dengan baik. Pada saat ini belum ada sistem yang dapat
memprediksi tingkat kelulusan CPNS Sehingga menyebabkan peserta tidak memiliki persiapan dan teknik
yang harus dilakukan agar lulus CPNS. Perhitungan nilai pada tahap awal berdasarkan passing grade yang
sudah ditentukan, setelah diperoleh hasil dari perhitungan akan dilakukan kembali perankingan terhadap nilai
untuk mengambil nilai teratas sesuai dengan banyaknya kuota yang dibutukan untuk dapat melanjut ke tahap
selanjutnya. Jumlah kuota yang diterima dengan banyaknya saingan yang mengambil formasi yang sama tidak
sebanding sehingga peluang kelulusan semakin rendah. Oleh karena itu dibutuhkan suatu metode Logika Fuzzy
untuk memprediksi nilai kelulusan tes seleksi CPNS.

. Logika Fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input dalam suatu ruang output
dan memiliki nilai yang berlanjut [1]. Teori himpunan Fuzzy, peranan derajat keanggotaan sebagai penentu
keberadaan elemen dalam suatu himpunan sangatlah penting. Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan
menjadi ciri utama dalam penalaran dengan Logika Fuzzy. Penerapan Logika Fuzzy adalah cara yang tepat
untuk memetakan suatu ruang input dalam suatu ruang output dan memiliki nilai yang berlanjut. Logika yang
menggunakan konsep sifat kesamaran dengan banyak kebenaran yang dinyatakan dalam bilangan real dalam
selang [0,1]. Dalam Logika Fuzzy pengambilan keputusan dilakukan dengan sistem inferensi yang disebut
dengan sistem inferensi fuzzy yang merupakan proses pengambilan kesimpulan berdasarkan penalaran Logika
Fuzzy. Sistem Inferensi Fuzzy dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu metode mamdani,
metode tsukamoto, dan metode sugeno [2]. Dalam metode Tsukamoto, setiap aturan direpresentasikan
menggunakan himpunan fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Untuk menentukan nilai output
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crisp/hasil yang tegas (Z) dicari dengan cara mengubah input (berupa himpunan fuzzy yang diperoleh dari
komposisi aturan-aturan fuzzy) menjadi suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. Cara ini disebut
dengan metode defuzzifikasi (penegasan). Metode defuzzifikasi yang digunakan dalam metode
Tsukamotoadalah metode defuzzifikasi rata-rata terpusat (Center Average Defuzzyfier) [3]. Pada penelitian
penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto dapat membantu kinerja HRD dalam melaksanakan seleksi karyawan
baru pada suatu perusahaan dan berdasarkan uji coba yang dilakukan penerapan fuzzy tsukamoto memiliki
tingkat validitas yang cukup tinggi yaitu 86,67% sehingga mampu memberikan hasil penilaian yang baik [4].

Penelitian analisa perbandingan logic fuzzy metode tsukamoto, sugeno, dan mamdani (studi kasus : prediksi
jumlah pendaftar mahasiswa baru Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung) menjelaskan Fuzzy Inference System Tsukamoto 1. Saat proses evaluasi aturan dalam mesin
inferensi, metode fuzzy Tsukamoto menggunakan fungsi implikasi MIN untuk mendapatkan nilai a-predikat
tiap-tiap rule (al, 02, a3,.... an). Masing-masing nilai a- predikat digunakan untuk menghitung hasil inferensi
secara tegas (crisp) masingmasing rule (z1, z2, z3,.... zn) [5]. Penelitian Analisis Komparasi Metode
Tsukamoto dan Sugeno dalam Prediksi Jumlah Siswa Baru menjelaskan . Dalam teori logika fuzzy dikenal
suatu konsep sistem fuzzy yang digunakan dalam proses prediksi dan pada umumnya terdiri atas empat tahap,
yaitu fuzzifikasi (pengubahan bilangan tegas ke dalam bentuk bilangan fuzzy), pembentukan rule base (basis
aturan fuzzy), sistem inferensi/penalaran fuzzy, dan defuzzifikasi (pengubahan bilangan fuzzy hasil dari proses
inferensi fuzzy ke dalam bentuk bilangan tegas) [6].

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Logika Fuzzy

Dasar logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy [7]. Pada teori himpunan fuzzy, peranan derajat keanggotaan
sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan sangatlah penting. Nilai keanggotaan atau derajat
keanggotaan atau membership function menjadi ciri utama dari penalaran dengan logika fuzzy. Komposisi
Aturan Fuzzy, apabila sistem terdiri dari beberapa aturan, maka dilakukan inferensi yang diperoleh dari
kumpulan dan korelasi aturan-aturan [8]. Ada tiga metode yang digunakan dalam melakukan inferensi
sistem fuzzy logic, yaitu metode mamdani (Metode Max-Min), metode sugeno, metode penegasan
(Defuzziikasi) dan metode tsukamoto .
2.2 Metode Tsukamoto

Metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-THEN harus direpresentasikan
dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton [9]. Sebagai hasilnya, output hasil
inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan a-predikat (fire strength). Hasil
akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata terbobot. Misalkan ada 2 variabel input, Var-1 (x) dan Var-
2 (y), serta 1 variabel output, Var-3(z), dimana Var-1 terbagi atas 2 himpunan yaitu Al dan A2 terbagi atas 2
himpunan B1 dan B2, Var-3 juga terbagi atas 2 himpunan yaitu C1 dan C2. Ada2 aturan yang digunakan, yaitu
[10]:
1. [R1]IF (xis A1) and (y is B2) THEN (z is C1) [R2] IF (x is A2) and (y is B1)
2. THEN (z is C2) Alur inferensi seperti untuk mendapatkan satu nilai crisp z.

3. Metode Penelitian
Tahap dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Indentifikasi Masalah
Pada proses identifikasi masalah, mengadakan survey pendahuluan dan menentukan objek penelitian yang
berkaitan dengan topik permasalahan penelitian.

b. Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan penelitian ini dibutuhkan dua jenis data yaitu data primer, mengumpulkannya secara
langsung, dan Data sekunder, diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber

c. Penerapan Metode
Penerapan Metode Tsukamoto, pada tahapan ini setelah peneliti mengumpulkan data dan informasi, maka
peneliti menerapkan metode Tsukmaoto dalam penelitian memprediksi tingkat kelulusan tes seleksi CPNS
dimana setiap konsekuen variabel kelulusan pada aturan berbentuk IF-THEN harus direpresentasikan
dengan himpunan Fuzzy yang fungsi keanggotaannya bernilai [0,1] sehingga menggunakan operasi
himpunan fuzzy irisan(intersection), gabungan (union), dan komplemen (complement).

d. Analisa dan Perancangan
Analisa dan Perancangan, pada tahapan ini bagaimana menganalisa sistem yang dibangun meliputi analisis
pengguna sistem, analisis kebutuhan sistem dan analisis variabel fuzzy yang digunakan oleh sistem. Tahap
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Perancangan adalah merancang atau mendesain suatu sistem agar mendapatkan hasil yang maksimal, tahap
perancangan sistem dibahas perancangan fungsi-fungsi program yang digunakan, perancangan Unified
Modelling Language (UML), perancangan flowchart, perancangan database dan perancangan antarmuka
(user interface) serta pengguna harus menentukan pilihan kriteria dikehendaki dari setiap variabel
spesifikasi yang disajikan pada sistem.

e. Impelementasi Sistem
Implementasi sistem, tahapan ini merupakan suatu langkah yang ditunjukkan untuk diimplementasi. Dan
yang menjadi output dalam penelitian ini yaitu sebuah sistem yang dibangun menggunakan Bahasa
Pemograman PHP dan HTML dan Database Mysql.

f. Evaluasi sistem, tahapan ini menunjukan apakah sistem yang telah dibuat telah sesuai dengan yang
diharapkan

4. Hasil dan Pembahasan
Pembentukan himpunan fuzzy digunakan untuk mendefenisikan nilai-nilai masukan tegas. Variabel SKD
(TKP, TIU dan TWK) dan SKB (CAT dan Wawanacara) sebagai variabel masukan, variabel Kuota sebagai
variabel keluaran. Semesta pembicara pada penelitian ini diperoleh dengan melihat data terendah dan tertinggi
dari data variabel masukan dan keluaran.

Tabel 1. Semesta pembicara untuk setiap variabel fuzzy

Fungsi Nama Variabel Semesta pembicara
SKD (TKP) [0,175]
SKD (TIU) [0,175]
Input SKD (TWK) [0,150]
SKB (CAT) [0,500]
SKB (Wawancara) [0,100]
Output Kuota [0,100]

Klasifikasi skor himpunan fuzzy untuk semua variabel adalah 0 sampai dengan 500. Berikut adalah tabel
klasifikasi skor himpunan fuzzy untuk semua variabel.
Tabel 2. Himpunan Fuzzy

Variabel Derajat Keanggotaan Domain
Input SKD (TKP) 1. Tinggi 1. [145,175]
2. Cukup Tinggi 2. [110,150]
3. Kurang Tinggi 3. [0,126]
SKD (TIU) 1. Tinggi 1. [120,175]
2. Cukup Tinggi 2. [75,130]
3. Kurang Tinggi 3. [0,85]
SKD (TWK) 1. Tinggi 1. [100,150]
2. Cukup Tinggi 2. [50,110]
3. Kurang Tinggi 3. [0,65]
SKB (CAT) 1. Tinggi 1. [340,500]
2. Cukup Tinggi 2. [240,350]
3. Kurang Tinggi 3. [0,250]
SKB(Wawancara) | 1. Bagus 1. [60,100]
2. Cukup Bagus 2. [40,70]
3. Kurang Bagus 3. [0,50]
1. Memenubhi 1. [60,100]
Output Kuota 2. Tidak Memenuhi 2. [0,59]
Fungsi Keanggotaan dengan Variabel SKD:
1, x<0
1. PrkpPKurangTinggilX] {(126 —x)/(126-0), 0<x>126
0, x =126
0, x <110 ataux = 150

2. HTkpcukupTinggi [x]{(x —110)/(130 — 110),110 < x > 130
(150 — x)/(150 — 130),130 < x > 150

0, x < 145
3. HTKPSsangatTinggi [x]{(x —145)/(175 — 145), 145 < x > 175
1, x =175

Copyright © Jurnal Nasional Komputasi dan Teknologi Informasi (JNKTI)

110



Jurnal Nasional Komputasi dan Teknologi Informasi
Vol. 4 No. 1, Februari 2021

P-ISSN 2620-8342

E-ISSN 2621-3052

Fungsi Keanggotaan dengan Variabel SKD:

1, x<0
1. uTluKurangTinggi[X] {(85 - x)/(85 - O), 0 S X 2 85
0, x =85

0, x <75 ataux = 130
2. UTiuCukupTinggi [X]{ (x —75)/(95—75),75 <x = 95
(130 —x)/(130 —95),95 < x = 130
0, x <120
3. MTiusangatTinggi [X]{(X —120)/(175—-120), 120 <x =175
1, x =175
Fungsi Keanggotaan dengan Variabel SKD:
, x<0
1. PrwkkurangTinggi[X] {(65 —x)/(65—10), 0 <x =65
0, X =65
0, x <50 ataux =110
2. PTwKCukupTinggi [X]{ (x —50)/(85—50),50 < x > 85
(110 — x)/(110 — 85),85 < x > 110
0

) x <100
3. MTwKsangatTinggi [x]{(x —100)/(150 — 100), 100 < x = 150
1 x =150

Fungsi defuzzyfikasi adalah untuk mengolah output fuzzy yang diperoleh dari mesin inferensi menjadi nilai
tegas dengan menggunakan fungsi keanggotaan yang sesuai dengan fuzzyfikasi yang telah dilakukan . hasil
output diperoleh dari hasil (Z) rata-rata pembobotan (Mean).

Tabel 3. Hasil Prediksi Kelulusan Berdasarkan Kuota

Hasil Prediksi Kelulusan Berdasar kan Kuota L
_ Prediksi

No Nama Total Nilai
1 Rudi 68,48 Lulus
2 Robert 54,82 Tdk Lulus
3 Putri 79,07 Lulus
4 Andika 58,86 Tdk Lulus
5 Gilang 58,76 Tdk Lulus
6 Dewi 48,88 Tdk Lulus

Perhitungan Nilai SKB, Nilai maksimal SKB 500, skala nilai maksimal 100, Gilang 300/500 = 0,60 * 100 =
60, Robert 350/500 = 0,75 * 100 = 75. Salah satu seleksi yang dilaksanakan pada tes seleksi CPNS untuk
mendapatkan data pelengkap teknik pengumpulan data, dan menguji hasil pengumpulan data yang berkaitan
tentang jabatan/instansi yang sedang dilamar.
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Gambar 1. Implementééi Logika Fuzzy dalan% Memprediksi Tingkat Kelulusan

5. Kesimpulan
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Kesimpulan dari penelitian :

Pada himpunan fuzzy yang bersangkutan yang hasilnya disebut o, dan melakukan defuzzyfikasi dengan
mengubah nilai keluaran fuzzy menjadi nilai keluaran tegas, dari hasil penerapan metode Logika Fuzzy
Tsukamoto dari 10 pelamar yang di uji terdapat 2 pelamar yang akan lulus.

Sistem ini dibangun berbasis web dengan implementasi sistem terdiri dari form login, form halaman
utama,form data pelamar, form data kriteria,form user, form nilai tahap awal, form nilai tahap lanjutan,
form data akhir, dan form laporan keputusan.
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